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ABSTRAK

Penggunaan sistem e-learning telah banyak diterapkan dalam berbagai lembaga
pendidikan yang ada di Indonesia, terutama pada tingkat perguruan tinggi atau
universitas. Salah satu perguruan tinggi yang telah menerapkan penggunaan e-
learning dalam kegiatan pembelajaran yaitu UIN Suska Riau. Namun penggunaan
e-learning UIN Suska Riau dianggap cukup rumit sehingga banyak dosen yang
memilih untuk menggunakan aplikasi lain dalam kegiatan pembelajaran online.
Untuk itu perlu dilakukan evaluasi terhadap penggunaan e-learning tersebut
berdasarkan persepsi dosen sebagai pengguna menggunakan model DeLone dan
McLean dengan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM). Berdasarkan
hasil evaluasi diketahui bahwa e-learning UIN Suska Riau belum mencapai
t"ﬁ\gkat kesuksesan yang baik.

e[S

Igata Kunci : E-Learning, DeLone and McLean, SEM, SmartPLS
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EVALUATION OF E-LEARNING IMPLEMENTATION AT UIN SUSKA
RIAU USING DELONE AND MCLEAN SUCCESS MODEL WITH
STRUCTURAL EQUATION MODELING APPROACH

ANNISA SRI WAHYUNI
NIM : 11850221538

Industrial Engineering Department
Faculty of Science and technology
Sultan Syarif Kasim State Islamic University, Riau
JI. HR. Soebrantas KM. 1 5 No. 155 Pekanbaru

ABSTRACT

nelry ejysnsg NN A!jlw ejdido yeq @

The e-learning system has been widely applied in educational institutions in
Indonesia, especially in universities. One of the universities that have
implemented e-learning is UIN Suska Riau. However, the e-learning system at
UIN Suska Riau is quite complicated, because of these problems some lecturers
choose other applications in online learning activities. so it is necessary to
evaluate the use of e-learning based on the perception of lecturers as users by
using the DeLone and McLean model with the Structural Equation Modeling
(SEM) approach. Based on the evaluation results, it can be seen that the e-
learning system at UIN Suska Riau is not at a good level of success.

IKeywords : E-Learning, DeLone and McLean, SEM, SmartPLS
f+¥)
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wn Penulis menyadari bahwa dalam laporan ini masih terdapat banyak
kcekurangan dan ketidaksempurnaan, oleh sebab itu saran dan masukan yang
I;;embangun sangat diharapkan dengan harapan dalam menyempurnakan laporan
titogas akhir ini dimasa yang akan datang.

2 Banyak sekali pihak yang telah membantu penulis dalam menyusun
laporan tugas akhir, baik secara moril maupun materil. Untuk itu pada kesempatan
ini penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Hairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau.

2. Bapak Dr. Hartono, M.Pd selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
3. lbu Misra Hartati, S.T., M.T selaku Ketua Jurusan Teknik Industri

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Anwardi, ST., MT selaku Sekretaris Progam Studi Teknik Industri
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Silvia, S.Si.,, M.Si selaku dosen pembimbing akademis sekaligus
pembimbing | dan lIbu Fitriani Surayya Lubis S.T., M.Sc selaku dosen
pembimbing 1l yang telah meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran dalam
membimbing serta memberi petunjuk yang sangat berharga kepada penulis
dalam menyelesaikan laporan ini.

Bapak dan Ibu dosen Jurusan Teknik Industri yang telah banyak memberikan
masukan dan meluangkan waktu untuk transfer ilmu guna menyelesaikan
laporan ini.

Bapak dan Ibu dosen Fakultas Sains dan Teknologi UIN Suska Riau yang

telah bersedia menjadi responden dalam penelitian ini.
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Teristimewa untuk Kedua Orang Tua, dan Abang yang selalu mendo’akan
dari sana. Dan untuk Kakak Yelly Hidayani yang tak hentinya mendoa’akan
serta memberikan dukungan sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan
tugas akhir ini.

Untuk orang yang selalu ada Rezki Kurniawan Putra yang tak pernah lelah
menemani dan memberikan motivasi untuk selalu fokus menyelesaikan tugas
akhir sehingga dapat penulis selesaikan dengan benar dan tepat waktu.
Teman-teman Teknik Industri angkatan 2016, 2017, 2018, 2019, 2020, dan
2021 yang telah memberikan dukungannya dalam penyelesaian laporan ini.
Teman-teman kelas D angkatan 18 yang tidak bosan-bosannya mengingatkan
dan memberikan dorongan untuk menyelesaikan laporan tugas akhir ini.

Akhirnya kepada semua pihak, penulis hanya dapat men-do’akan semoga

bantuan, kebaikan, dan pengorbanan yang diberikan kiranya dibalas oleh Allah

yang maha Kuasa, Amin.

Dalam penulisan laporan ini, penulis menyadari bahwa laporan ini jauh dari

kesempurnaan, untuk itu penulis mengharap kritik serta saran yang bersifat

membangun dari semua pihak untuk kesempurnaan laporan ini dan agar lebih baik

dimasa yang akan datang.
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Akhirnya penulis mengharapkan semoga laporan Tugas akhir ini berguna

Bagi kita semua.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

N1|1W ejdio yeH o

Berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi berpengaruh besar
pada bidang pendidikan. Dengan perkembangan tersebut, beberapa institusi
péendidikan mulai menerapkan e-learning sebagai media pembelajaran. E-
lg:-z)arning merupakan suatu sistem pembelajaran formal dengan bantuan sumber
g!:@ktonik (Maatuk, dkk., 2021). Penggunaan e-learning dapat memberikan potensi
berkomunikasi antara pengajar dengan peserta didik lebih tinggi, serta
@ngaksesan materi pembelajaran lebih banyak. Sehingga e-learning dapat
meningkatkan tingkat interaktivitas dan efisiensi proses belajar.

Penggunaan sistem e-learning telah banyak diterapkan dalam berbagai
lembaga pendidikan yang ada di Indonesia, terutama pada tingkat perguruan
tinggi atau universitas. Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi
kemudian menggalakkan program Cyber University dengan menerapkan e-
learning atau online learning melalui Peraturan Menteri No. 24 Tahun 2012
Tentang Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh oleh Perguruan Tinggi (Rahmat,
dkk., 2019). Program tersebut diharapkan dapat menjadi salah satu solusi untuk
rgr)eningkatkan pembangunan pendidikan di Indonesia.

E Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau merupakan salah satu
lﬁriversitas yang telah menggunakan e-learning berbasis moodle sebagai media
(%.Iam kegiatan pembelajaran secara online. Penggunaan media e-learning
tgtsebut telah digunakan sejak tahun 2009 (Rizki, dkk., 2022). E-learning tersebut
terdiri dari 9 kategori kursus yang merupakan pembagian dari fakultas yang ada di
l}(I_DI_N Suska Riau. Adapun kategori kursus tersebut yaitu Fakultas Sains dan
ﬁknologi, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Fakultas Syariah dan Hukum,
I’—?cj:)zkultas Dakwah dan llmu Komunikasi, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial,
@kultas Pertanian dan Peternakan, Fakultas Ushuluddin, Fakultas Psikologi, dan
@’rogram Pasca Sarjana (PPS). Penerapan e-learning UIN Suska Riau sebagai

s%iah satu media pembelajaran online kembali digunakan secara aktif sejak

nery wisey| jie
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terjadinya pandemi COVID-19, yang mengharuskan penggunaan media elektronik

0

@ecara online) sebagai pengganti perkuliahan tatap muka. Perkuliahan online
fersebut berlangsung dari semester genap tahun ajaran 2019/2020.
§_ Saat ini, e-learning tersebut mayoritas digunakan oleh fakultas sains dan
tﬁknologi dengan jumlah kursus yang aktif yaitu sebanyak 53 kursus dan fakultas
&ikologi dengan 4 kursus yang aktif (semester genap 2021/2022). Sedangkan
ﬁ(ultas lainnya tidak menerapkan e-learning yang ada untuk dapat membantu
goses kegiatan pembelajaran online.
Q’f Menurut Bapak Rudiadi, S.H., M.H., selaku dosen Fakultas Syariah dan
fu Hukum UIN Suska Riau menjelaskan bahwa alasan penggunaan e-learning
@ak diterapkan di fakultas tersebut karena tidak ada sosialisasi lebih lanjut
mengenai e-learning UIN Suska Riau. Selain itu, penggunaan e-learning UIN
Suska Riau dianggap cukup rumit sehingga banyak dosen yang memilih untuk
menggunakan aplikasi lain dalam kegiatan pembelajaran online. Seperti
classroom, whatsapp, google meet, ataupun zoom meeting. Alasan lainnya yaitu
juga tidak adanya perintah untuk wajib menggunakan e-learning UIN Suska Riau
sebagai media pembelajaran utama di Fakultas Syariah dan IImu huku tersebut.
Sehingga perlu dilakukan evaluasi untuk mengetahui faktor-faktor yang

oé’ajpat mempengaruhi keberhasilan penerapan e-learning, agar dapat berkembang
I@ih luas dan memaksimalkan penggunaannya dalam kegiatan perkuliahan. Salah
sﬁtu model yang dapat digunakan dalam mengevalusi tingkat kesuksesan e-
I;_’arning yaitu model sistem informasi DeL.one dan McLean.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zuama, dkk (2017)
nggunakan model DeLone dan McLean dengan judul Quality Dimensions Of

lone-Mclean Model To Measure Students’ Accounting Computer Satisfaction:

Z13WIuz) o1

Empirical Test On Accounting System Information menyimpulkan bahwa

I

‘tgrdapat dua variabel yang berpengaruh besar terhadap keberhasilan sistem

]

imormasi akuntansi Zahir Accounting, yaitu variabel System Quality sebesar
@,92 dan variabel kepuasan pengguna sebesar 42,07. Artinya kualitas sistem
Igberhasilan sistem informasi akuntansi Zahir Accounting sudah baik sehingga

7)) . -
pengguna merasa puas menggunakan sistem ini.

e
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Sari dan Sukardi (2020) dengan penelitiannya yang berjudul Optimalisasi

23BH ©

Penggunaan E-learning dengan Model Delone dan McClean yang menganalisa
Tsﬁgkat kepuasan penggunaan e-learning Universitas Negeri Padang (UNP)
@_rdasarkan perspektif mahasiswa. Berdasarkan model kesuksesan sistem
E?-formasi DeLone & McClean mempunyai hasil pengukuran yang baik, karena
dpabila salah satu variabel mempunyai perbedaan hasil pengukuran yang
sfg;nifikan tentunya menjadikan sistem informasi tidak sukses secara keseluruhan
Iglrena antar variabel mempunyai hubungan kausal.

Q’f Pada tahun yang sama Dalle, dkk (2020) melakukan penelitian dengan
jadul DeLone and McLean Model Evaluation of Information System Success: A
@ase Study of Master Program of Civil Engineering Universitas Lambung
Mangkurat. Berdasarkan hasil analisis data terhadap penelitian tersebut
menggunakan model DelLone dan McLean menunjukkan bahwa kepuasan
pengguna mempengaruhi dampak individu (B = 0,28, p <0,001) dan dampak
organisasi (B = 0,17, p <0,001). Dampak individu mempengaruhi dampak
organisasi (f = 0,73, p < 0,05). Dimana evaluasi tersebut dilakukan berdasarkan
perspektif mahasiswa.

Kemudian Rizki, dkk., (2022) melakukan penelitian mengenai Analisis
I§nepuasan Pengguna E-Learning Menggunakan Metode End User Computing
%tisfaction (EUCS) Di Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Suska Riau. Dalam
[i'énelitian tersebut dijelaskan bahwa secara keseluruhan pengguna kurang puas
(%ngan situs e-learning. Dimana pada variabel content dengan nilai evaluasi
2155, accuracy dengan nilai evaluasi 2,58, dan Timeless dengan nilai evaluasi
2515 yang menunjukkan bahwa pengguna kurang puas (nilai hasil variabel 2,1
%mpai dengan 3). Ketidakpuassan pengguna terhadap situs Elearning (nilai hasil
\@riabel 1 sampai dengan 2) yaitu pada variabel Format dengan nilai evaluasi
1384, dan variabel Ease of Use dengan nilai evaluasi sebesar 1,73. Hal ini berarti
tahwa kepuasan mahasiswa sebagai pengguna belum dapat tercapai dengan baik.
f: Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan evaluasi
@rhadap e-learning UIN Suska Riau yang telah ada untuk dapat melihat apakah
si@tem e-learning tersebut sudah mencapai tingkat kesuksesan yang baik dalam

nery wisey yii
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penerapannya. Adapun salah satu model yang dapat digunakan dalam
gengevaluasi tingkat kesuksesan sistem informasi yaitu Model DelLone dan
McLean. Terdapat enam faktor yang menentukan tingkat kesuksesan sebuah
sis_tem informasi menurut model tersebut yaitu kualitas sistem, kualitas informasi,
Ezhggunaan, kepuasan pengguna, dan manfaat bersih. Dimana pada penelitian ini
dilakukan evaluasi berdasarkan perspektif dosen sebagai instruktur dalam sistem
eﬁearning UIN Suska Riau. Hal tersebut bertujuan karena dengan melakukan
égaluasi berdasarkan perspektif dosen, didapatkan hasil yang lebih sesuai dengan
@uan penelitian karena dalam penggunaan e-learning sendiri dosen memegang
peranan yang sangat penting. Apabila dosen sudah memutuskan untuk
@enggunakan e-learning maka mahasiswa juga harus menggunakan e-learning
tersebut.

Sabeh, dkk., (2021) telah melakukan tinjauan sistemasis model DelLone

dan McLean untuk mengukur keberhasilan suatu sistem informasi dalam konteks
e-learning. Yaitu dengan judul A Systematic Review of the DeLone and McLean
Model of Information Systems Success in an E-Learning Context (2010-2020).
Berdasarkan tinjauan yang dilakukan terhadap 92 studi yang diidentifikasi dari
tahun 2010 hingga 2020 sebagian besar penggunaan model ini dilakukan pada
bJ%jang pendidikan yaitu sebanyak 85% atau 77 studi dari 92 objek studi yang
(gtinjau. Hal tersebut membuat model DeL.one dan McLean tepat digunakan untuk
r'ﬁengukur tingkat kesuksesan suatu sistem informasi e-learning.
:T Suatu sistem informasi dapat dikatakan sukses menurut model DeLone
c%n McLean yaitu apabila terdapat keterkaitan antar variabelnya dan mempunyai
@alitas yang dapat dipercaya, sistem yang baik, dan layanan yang memuaskan
(%(gustina dan Sutinah, 2019). Selain itu, dapat dilihat dari jumlah hipotesis yang
@gerima. Apabila jumlah hipotesis yang diterima lebih banyak daripada hipotesis
X%ng ditolak maka sistem tersebut dapat dikatakan sukses (Rahayu, dkk., 2018).

0

Untuk dapat mengetahui variabel apa saja yang berpengaruh terhadap

uksesan suatu sistem informasi, maka perlu menggunakan pendekatan

mgng J

Structural Equation Modeling (SEM). Berdasarkan penelitian sebelumnya yang
%?akukan oleh Aditya, dkk (2020) menggunakan SEM untuk menganalisis
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\?&Tiabel-variabel yang saling berhubungan dengan bantuan software Partial Least
%{uare (PLS). Structural Equation Modeling (SEM) merupakan metode analisis
multivariat yang dapat digunakan untuk menggambarkan keterkaitan hubungan
ﬁ_ﬁier secara simultan antara variabel pengamatan (indikator) dan variabel yang
tﬁak dapat diukur secara langsung (variabel laten). SEM dapat memberikan
informasi tentang pengaruh dari sutu variabel ke variabel lain atau melalui
\ériabel perantara (disebut intervening atau mediating variabel) yang berada
%antara kedua variabel tersebut (Juniarto, dkk., 2021).

Q’f Structural Equation Modeling (SEM) adalah teknik statistik multivariat
yahg merupakan kombinasi antara analisis faktor dengan analisis regresi
@orelasi), yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan antar variabel yang
ada pada sebuah model, baik itu antara indikator dengan konstruknya, ataupun
hubungan antar konstruk (Aditya, dkk., 2020). Kelebihan dari metode ini yaitu
memungkinkan adanya asumsi yang lebih fleksibel, memiliki kemampuan untuk
mengatasi data yang sulit, seperti data time series dengan kesalahan autokorelasi,
data yang tidak normal, dan data yang tidak lengkap, menggunakan analisis faktor
penegasan (confirmatory faktor analysis) untuk mengurangi kesalahan
pengukuran dengan memiliki banyak indikator dalam satu variabel laten, dan lain

sgjbagainya (Gusmiarti, 2020).

ﬂ

fo¥)

2  Rumusan Masalah

ol

:T Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana mengevaluasi
kéberhasilan penerapan e-learning UIN Suska Riau menggunakan model DeLone

I

McLean dengan pendekatan Structural Equation Modelling (SEM)?.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari
elitian ini adalah sebagai berikut:
Untuk melakukan evaluasi tingkat keberhasilan penggunaan e-learning UIN
Suska Riau menggunakan model DelLone dan McLean dengan pendekatan
Structural Equation Modelling (SEM).
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g- informasi e-learning UIN Suska Riau.
Y y
%4 Manfaat Penelitian
=1

lEI’IkUtZ

=

U Suska Riau.

=

Q

Py

O

5 Batasan Masalah

Untuk dapat mengetahui variabel yang berpengaruh terhadap keberhasilan sistem

Adapun manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai

Mengetahui persepsi user (dosen) terhadap penggunaan e-learning UIN

Meningkatkan keberhasilan penggunaan e-learning UIN Suska Riau sebagai

media pembelajaran online melalui variabel yang berpengaruh.

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.
UIN Suska Riau.
2.
3.
1.6 Posisi Penelitian

Evaluasi menggunakan model DelLone dan McLean.
Pengambilan data dilakukan pada bulan Mei 2022 — Juni 2022.

Responden dalam penelitian ini yaitu dosen Fakultas Sains dan Teknologi

Adapun posisi penelitian Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1 Posisi Penelitian

Peneliti Judul Peneliti Tujuan Metode Hasil
Qipkl Pemanfaatan ICT Untuk mengetahui R & D Implementasi e-
Hartanto | Melalui seberapa besar (Research  [Learning berdasarkan
(%018) Implementasi E- pemanfaatan ICT  jand integrasi Islam dalam
- Learning melalui Developmen proses pembelajaran
"(_’: Berbasis Integrasiimplementasi e- t) yaitu 74,4% dengan
= Keislaman Dalam|Learning berbasis kategori baik
i Proses integrasi dalam
= Pembelajaran proses pembelajaran
it Ekonomi ekonomi

(Sumber: Pengumpulan Data, 2022)
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Pabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan)
| Peneliti | Judul Peneliti Tujuan Metode Hasil
Elsi Optimalisasi | Untuk dapat Model | Berdasarkan model
Ruspita Penggunaan E- mengetahui Delone | kesuksesan sistem informasi
sari, learning kesuksesan e- dan DeLone & McClean
Sukardi dengan learning McClean| mempunyai hasil
(2020) Model Delone | Universitas pengukuran yang baik,
= dan McClean | Negeri Padang karena apabila salah satu
= (UNP) dengan variabel
model mempunyai perbedaan hasil
(CD kesuksesan pengukuran yang signifikan
o sistem informasi tentunya menjadikan sistem
Q’f DelLone dan informasi tidak sukses secara
5 McClean keseluruhan karena antar
= variabel mempunyai
= hubungan kausal
Pengaruh Untuk melihat OCAIl | Budaya organisasi
Syaifulla | Budaya apakah budaya | mempunyai pengaruh positif
o Ny ! an Hot ey
; _ Organisasi organisasi pada dan signifikan terhadap
Syarafl_n Terhadap UIN SUSKA Fit keefektivan penerapan e-
a Aulia, | Efektivitas Riau learning. Dengan tingkat
Tengku | Penerapan berpengaruh penerapan pada kategori
Khairil | E-Learning | terhadap lemah yaitu dengan nilai
Ahsyar | Dengan keefektivan 0.425.
(2019) | Metode penerapan
OCAI dan e-learning
Hot Fit
Muhamma | Analisis Untuk User Secara keseluruhan
dRizki, Kepuasan menganalisis Comput | pengguna  kurang  puas
I?Dhulidatian Pengguna kepuasan ing dengan situs e-learning
a,-Ismu E-Learning pengguna E- | Satisfac | yang ada
Kusumanto| Menggunakan | Learning di | tion
itriani Metode End | Fakultas  Sain | (EUCS)
rayya User dan
letibis, Computing teknologi  UIN
Silvia Satisfaction | SUSKA  Riau
@022) (EUCS) Di menggunakan
= Fakultas Sains| metode EUCS
M Dan Teknologi
< UIN Suska
= Riau
(éwmber: Pengumpulan Data, 2022)
Y
=
w
<
o
e
-~
A
jo¥]
e
2 7
=
=
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Pabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan

Peneliti Judul Peneliti Tujuan Metode Hasil

TANnisa Evaluasi Untuk melakukan DeLone Evaluasi

Sri Keberhasilan evaluasi tingkat dan keberhasilan

Wahyuni | Penerapan e- keberhasilan penggunaan penerapan e-

£2022) Learning UIN Suska| e-learning berdasarkan |McLean learning dan

= Riau Menggunakan | persepi dosen sebagai variabel yang

= Model DeLone dan | user dan mengetahui berpengaruh

= McLean Dengan variabel yang dalam
Pendekatan berpengaruh terhadap keberhasilan

(CD Structural Equation | keberhasilan sistem tersebut.

%) Modelling (SEM) informasi e-learning

@mber: Pengumpulan Data, 2022)

¥F  Sistematika Penulisan

Qc) Sistematika penulisan dapat dilihat sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat, batasan
masalah, dan sistematika penulisan.

LANDASAN TEORI

Berisikan teori-teori pendukung yang digunakan dalam mengevaluasi
keberhasilan sistem informasi menggunakan model DelLone dan
McLean.

BAB Il METODOLOGI PENELITIAN

o) oy
< <

neny wisey Jjuredg ue;[ng;o &usu%qun agulg[sl aje}
v3]
<

Menjelaskan secara skematis langkah-langkah proses penelitian dari
awal hingga akhir penelitian.

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan pengumpulan data serta pengolahan menggunakan model
DeLone dan McLean dengan pendekatan SEM.

ANALISA

Berisi pembahasan terhadap hasil pengumpulan dan pengolahan data
yang telah dilakukan sebelumnya.

PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan dan juga

memberikan saran untuk penelitian selanjutnya.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

E-Learning

Kata e-learning terdiri atas 2 (dua) bagian yaitu e yang berarti “electronic”

N1IW e1dio ey @

afau elektronik dan learning yang berarti “pembelajaran”. Jadi kata e-learning
dapat diartikan sebagai suatu sistem pembelajaran yang menggunakan perangkat
g)iektronik sebagai media pembelajarannya (Sagita dan Khairunnisa, 2019).

:?)V E-learning adalah suatu sistem atau konsep pendidikan yang
memanfaatkan teknologi informasi dalam proses belajar mengajar. Dimana
|9;é‘mbelajaran disusun dengan tujuan menggunakan sistem elektronik atau
komputer sehingga mampu mendukung proses pembelajaran. Teori E-Learning
terdiri oleh tiga komponen, yaitu (Asynari, dkk., 2020):

1. Teknologi pembelajaran.

2. Strategi pembelajaran.

3. Model atau konstruksi Pedagogis.

Model

fouten Pedagogis

Strategi

Komunikasi - E-learning " Pembelajaran

Teknik

Teknologi Pembelajaran

Gambar 2.1 Konsep E-Learning
(Sumber: Asynari, dkk., 2020)

E-learning adalah sebuah proses pembelajaran elektronik yang

manfaatkan jaringan komputer sebagai medianya. E-learning memungkinkan

21EnG Jo AJISIdATU) DIWR[S] d}¥}§

pengajar dan peserta didik untuk dapat melakukan pembelajaran dimanapun tanpa

W . .
h‘;arus berkumpul di suatu ruangan tertentu (Putra dan Octantia, 2021).

nery wisey yii
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.1 Unsur E-Learning
Adapun unsur-unsur pendukung e-learning adalah bagian yang

ydio ¥eH @

membangun sistem e-learning yang terdiri dari Hardware, Software dan
Iéjainware. Dengan unsur-unsur tersebut sistem e-learning dapat berjalan dengan

la;al'k sehingga dapat mendukung proses pembelajaran (Shadek dan Swastika,

5017).

Z
24.2 Fungsi E-Learning

w
-

z%tara lain (Fitriani, 2021):

E-learning memiliki beberapa fungsi penting dalam proses pembelajaran,

£, Sebagai Tambahan (Suplemen) dalam pembelajaran. Artinya peserta didik
= dapat memilih untuk memanfaatkan materi pembelajaran elektronik maupun
tidak, dalam hal ini tidak ada kewajiban bagi peserta didik dalam mengakses
materi elektronik, karena akses materi bersifat opsional saja.
2. Sebagai Pelengkap (Komplemen) dalam pembelajaran. Artinya materi yang
diberikan di dalam sistem e-learning hanya sebagai pelengkap materi yang
telah disampaikan di dalam kelas, sarana latihan (reinforcement) peserta
didik serta pengulangan (remedial) jika diperlukan.
Sebagai Pengganti (Substitusi) dalam pembelajaran. Artinya e-learning
sebagai program pengganti dan sebagai alat bantu mahasiswa dalam
pengelolaan kegiatan pembelajaran, sehingga peserta didik dapat fleksibel
dalam mengelola pembelajarannya, misalkan penyesuaian waktu dan tempat

dengan aktivitas lain sehari-hari.

N orurefsy ajejg «

w

Komponen E-Learning

Komponen-komponen yang membentuk e-learning adalah (Andini, dkk.,

[t
o
~

Infrastruktur e-learning.

Infrastruktur e-learning dapat berupa personal computer (PC), jaringan
komputer, internet dan perlengkapan multimedia. Termasuk didalamnya
peralatan teleconference apabila kita memberikan layanan synchronous

learning melalui teleconference.

10
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Sistem dan Aplikasi e-learning.

Sistem perangkat lunak yang memvirtualisasi proses belajar mengajar
konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan materi atau konten,
forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem ujian online dan segala fitur
yang berhubungan dengan manajemen proses belajar mengajar. Sistem
perangkat lunak tersebut sering disebut dengan Learning Management
System (LMS). LMS banyak yang open source sehingga bisa kita manfaatkan
dengan mudah dan murah untuk dibangun di sekolah dan universitas kita.
Konten e-learning.

Konten dan bahan ajar yang ada pada e-learning system (Learning
Management System). Konten dan bahan ajar ini bisa dalam bentuk
Multimedia-based Content (konten berbentuk multimedia interaktif) atau
Text-based Content (konten berbentuk teks seperti pada buku pelajaran
biasa). Biasa disimpan dalam Learning Management System (LMS) sehingga
dapat dijalankan oleh siswa kapanpun dan dimanapun.

Dalam penerapan e-learning, ada beberapa proses komponen yang

harus dilakukan, yaitu (Maudiarti, 2018):

[ng 3o A3jrs1aArup) d>rure[sy ajejs

uZg)

neny wisey Jjuredg

1. Konten yang relevan dengan tujuan belajar.

2. Menggunakan metode pembelajaran, seperti contoh dan praktik untuk
membantu belajar.

3. Menggunakan elemen media seperti kalimat dan gambar untuk
mendistribusikan konten dan metode belajar.

4. Pembelajaran dapat dilakukan secara langsung dengan instruktur
(synchronous) ataupun belajar secara individu (asynchronous).

5. Membangun wawasan dan teknik baru yang dihubungkan dengan tujuan

belajar.

4 Kelebihan dan Kekurangan E-Learning

E-Learning dapat meciptakan suasana baru untuk pengembangan berbagai

sempatan belajar. Penggunaan e-learning yang benar dapat memaksimalkan

11
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il belajar. Adapun kelebihan dari e-learning yaitu (Yudhana dan Kusuma,

N
[
bt

Flesksibilitas dalam waktu dan tempat.

Siswa atau Mahasiswa bebas memutuskan kapan memulai, kapan haus
menyelesaikan dan bagian mana dari modul yang akan dipelajari terlebih
dahulu. Jika anda menemui kesulitan, Anda bisa melakukannya lagi sampai
Anda merasa bisa mengerti.

Dapat menghemat biaya, termasuk biaya perjalanan ke lokasi belajar, dan
akomodasi selama masa studi, biaya administrasi, fasilitas fisik, dan ruang
kelas.

Jika siswa/mahasiswa belum memahami atau memahami suatu modul,
mereka dapat mengulang modul tersebut kembali hingga mereka

memahaminya.

5. Proses administrasi yang otomatis.
Adapun kekurangan dari e-learning, yaitu (Yudhana dan Kusuma, 2021):

1. Menurunnya interaksi social antara dosen dan mahasiswa karena terbiasa melakukan

interaksi secara virtual.
2. Kaesulitan dalam melakukan control terhadap etos belajar masing-masing mahasiswa.
3. Kendala akan terjadi sewaktu-waktu yang disebabkan oleh koneksi internet yang
% mengalami gangguan.
AE‘ Untuk pembelajaran yang memerlukan praktik langsung tidak bisa disampaikan
‘Z’. melalui e-learning.
% Tidak semua wilayah memiliki koneksi internet yang memadai.
& Memperlambat kegiatan pembelajaran apabila dosen dan mahasiswa belum familiar
g terhadap penggunaan internet dan e-learning.
<
51.5 Jenis-jenis E-Learning

nery wisey| JureAg uejpng o A1

Menurut Horton (2012) Jenis-jenis e-learning terdiri dari (Utami dan
segaff, 2021) :
Standalone course, pembelajaran yang dilakukan oleh pembelajaran

sendiri tanpa ada instruksi guru atau teman belajar.

12
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Virtual-classroom courses. Pembelajaran kelas online seperti pembelajaran
kelas. Terdapat pertemuan yang telah terhubung secara online.

Learning games and simulations. Pembelajaran dengan melakukan
penjelasaan kegaitan dan membimbing dalam pencarian.

Embedded E-Learning. E-learning yang termasuk untuk sistem yang
berbeda, seperti program komputer, prosedur diagnosadan bantuan online.
Blended learning. Menggunakan berbagai jenis pembelajaran untuk
mencapai satu tujuan. Memungkinkan  menggunakan  pembelajaran
gabungan dan berbagai jenis dan bentuk pembelajaran.

Mobile learning. Pembelajaran dari satu dunia ke dunia lain yang
menggunakan peralatan mobile seperti PDA dan smartphones.

Knowledge management. Menyelusuri setiap pembelajaran e-learning,
dokumen online dan media konvensional untuk edukasi berbagai populasi
dan organisasi dibandinkan dengan pembelajaran sendiri.

German Federal Academy of Public Administration membagi e-learning

ke dalam 4 bentuk, yaitu individual learning, tutorially supported learning,

collaborative learning, dan blended learning (Damayanti, 2020):

=

neny wisey| JrredAg uejngtyo A31€raAru drweysy ajelg

Individual learning merupakan jenis e-learning yang memberikan kebebasan
bagi peserta didik untuk mengatur cara belajar mereka. Dalam bentuk
ini, hanya materi dan sumber belajar yang tersedia di media yang
digunakan secara online dan tidak terdapat proses monitor dari pendidik.
Tutorially supported learning merupakan jenis yang berbeda dengan
individual learning. Di individual learning, peserta didik tidak mendapatkan
pengawasan dari pendidik, sedangkan tutorially supported learning
memberikan pengawasan terhadap peserta didik.

Collaborative learning merupakan proses pembelajaran yang terjadi dan
melibatkan komunitas virtual, seperti kelas.

Blended learning merupakan gabungan dari beberapa jenis pembelajaran.
Blended learning memadukan individual learning, pembelajaran tatap muka,

serta pekerjaan kelompok.

13
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2:1.6 Karakteristik E-Learning

g- Menurut Nursalam (2008) karakteristik e-learning adalah sebagai berikut
@hoir, dkk., 2020):

E‘ Memanfaatkan jasa teknologi elektronik.

g_-‘ Memanfaatkan keunggulan komputer digital media dan komputer networks.
8- Menggunakan bahan ajar yang bersifat mandiri (self learning materials)
i kemudian disimpan di komputer, sehingga dapat diakses oleh dosen
g dan mahasiswa kapan saja dan dimana saja

4 Memanfaatkan jadwal pembelajaran, kurikulum, hasil kemajuan belajar, dan
A hal-hal yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap
& saat di komputer.

2.2  Evaluasi Sistem informasi

Kesuksesan sistem informasi bisa dipandang dari beberapa hal seperti
seberapa bagus kualitas sistem, informasi yang diberikan, bagaimana tingkat
penggunaan dan kepuasan pemakai serta hal lain yang menunjukkan seberapa
besar efek yang diperoleh dengan adanya sistem informasi tersebut (Rachman,
2021).

Penerapan e-learning dievaluasi menggunakan persepsi pengguna, karena
[%hgguna yang merasakan manfaat sistem e-learning. Kesuksesan penerapan
teknologi informasi ada beberapa faktor yang mempengaruhi, dan penerapan
tgknologi informasi dikatakan gagal, dikarenakan sistem informasi tidak
@mpatibel dengan tujuan organisasi dalam proses bisnis (Lestariningsih, dkk.,
2020).

E- Evaluasi sistem informasi dapat menggunakan beberapa model, diantaranya
s%bagai berikut:
" DeLone & McLean (D&M)

DelLone & MclLean merupakan sebuah model yang sering digunakan untuk

IS

mengevaluasi kualitas sebuah elearning. Representasi dari model D&M
adalah kualitas sistem (system quality), kualitas output (information quality),

penggunaan output (use), respon pengguna terhadap sistem (user

14
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satisfaction), pengaruh sistem informasi terhadap Kkinerja pengguna
(individual impact), dan pengaruh terhadap kinerja organisasi (Novianti,
2019).

Human, Organization, and Technology fit (Hot-Fit)

Menurut Yusof, dkk (2008) metode evaluasi ini adalah metode dengan
melihat secara keseluruhan sistem dengan menempatkan 4 komponen penting
dalam sistem informasi yakni manusia (Human), organisasi (Organization)
dan teknologi (Technology) dan manfaatnya (Net Benefit) juga bisa dilihat
dari 4 komponen variable HOT serta kesesuaian hubungan diantaranya
sebagai faktor-faktor penentu terhadap keberhasilan penerapan suatu sistem
informasi (Putra, dkk., 2020).

Technology Accepted Model (TAM)

Metode penerimaan suatu teknologi atau biasa disebut dengan Technology
Accepted Model (TAM) merupakan salah satu metode analisis yang dapat
digunakan untuk memprediksi respon atau penerimaan teknologi yang telah
diimplementasikan, dengan teknik statistika untuk menghitung nilai pengaruh
antar variabel yang digunakan. Model yang dikenalkan oleh Davis ini
merupakan model yang paling banyak dipergunakan dalam penelitian sistem
informasi, karena menghasilkan validitas atau tingkat keakuratan yang baik
(Sandi, dkk., 2021).

Task Technology Fit (TTF)

Metode TTF atau Task Technology Fitadalah sebuah metode untuk
mengetahui kemampuan suatu teknologi informasi dalam membantu kerja
suatu

individu dalam melakukan pekerjaanya atau kesesuaian fungsi

teknologi informasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna
sehingga bermanfaat untuk mendukung tugas-tugas pengguna (Crystal, dkk.,
2020).

Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology

UTAUT (Unified Theory Of Acceptance And Use Of Technology) adalah

sebuah metode yang banyak digunakan oleh peneliti untuk mengukur

15
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bagaimana kesuksesan dan penerimaan pengguna dari penerapan sebuah
sistem yang berbasis teknologi informasi (Oktaviana dan Utami, 2021).

2.1 Model DeLone-McLean
Model DeLone-McLean awal dikembangkan tahun 1992. Model ini

Y111 eydio yeH o

mengidentifikasi kesuksesan sistem informasi dapat diukur dari keberhasilan
lﬁ(nis, yaitu kualitas sistem, keberhasilan semantik, kualitas informasi dan
@nggunaan sistem, sedangkan keberhasilan efektivitas diukur dengan kepuasan
éféngguna, dampak individu dan dampak organisasi. Model ini kemudian
@)'tperbarui tahun 2003, kualitas sistem informasi memiliki tiga dimensi utama,
yaitu kualitas sistem, kualitas informasi dan kualitas layanan. Masing-masing
c‘J:imensi harus diukur atau dikontrol secara terpisah, karena secara tunggal atau
bersama-sama akan mempengaruhi keinginan untuk menggunakan dan kepuasan
pengguna. Sedangkan, variabel dampak individu dan organisasi berubah menjadi
manfaat bersih (Rismayanti, dkk., 2021).

Model sukses Delone McLean merupakan model yang digunakan untuk
mengukur tingkat keberhasilan dan efektifitas suatu sistem informasi dengan

memberikan kerangka kerja yang komprehensif (Muhammad dan Arief, 2020).

System
Quality

USE

Information Net

Quality A
User

Service Satisfaction

[

Gambar 2.2 Model Sukses Delone McLean
(Sumber: Muhammad dan Arief, 2020)

Berikut adalah uraian dari masing-masing variable (Rahayu, dkk., 2018):
Kualitas Sistem (System Quality). Kualitas sistem mencakup sejauh mana
performa yang ditunjukkan oleh sistem ketika user menggunakan sistem

informasi, baik dari segi hardware maupun dari segi software. Indikator

16
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pengukuran kualitas sistem antara lain adalah kemudahan untuk digunakan
(ease of use), fleksibilitas (flexibility), keandalan sistem (reliability),
kecepatan akses (response time), dan keamanan sistem (security).

Kualitas Informasi (Information Quality). Variabel ini menggambarkan
kualitas informasi yang diharapkan oleh pengguna ketika memakai sistem.
Indikator pengukuran kualitas informasi meliputi ketersediaan/kelengkapan
informasi (completeness), kemudahan pemahaman (ease of understanding),
penyajian informasi (format), relevansi kebutuhan (relevance), dan
keakurasian informasi (accurate).

Kualitas Layanan (Service Quality). Pengguna sistem informasi

neiy e)sng NN ! e3dio yeH @

mengharapkan pelayanan yang sesuai ekspektasi ketika menggunakan sebuah
sistem informasi. Variabel ini menjamin adanya layanan yang diberikan oleh
sistem informasi, seperti update dan respon terhadap feedback yang diberikan
oleh pengguna. Indikator pengukur kualitas layanan meliputi jaminan sistem

(assurance), empati (empathy), dan waktu respon layanan (responsiveness).

&

Pemakaian (Use). Variabel ini mengacu pada seberapa sering pengguna
memakai sistem informasi. Indikator pengukuran pemakaian meliputi semua
hal tentang kebiasaan penggunaan sistem, seperti frequency of use dan nature
of use.

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction). Variabel ini merupakan respon dan
tanggapan yang diajukan oleh pengguna setelah memakai sistem informasi.
Variabel pengukur kepuasan pengguna adalah efisiensi (efficiency),
efektifitas (effectiveness), dan kepuasan menyeluruh (overall satisfaction).
Manfaat Bersih (Net Benefits). Variabel ini merupakan dampak keberadaan
serta pemakaian sistem informasi terhadap kualitas kinerja pengguna baik
secara individu maupun organisasi. Variabel pengukur manfaat-manfaat
bersih adalah peningkatan Kinerja, efisiensi dan efektifitas, dan produktifitas.

Penelitian terkait evaluasi e-learning dengan menggunakan model sistem

Fng Jo AjIsIaATuf drure[sy 23€3g

ormasi DelLone dan McLean ini telah banyak dilakukan. Seperti dalam
Isapple dan Lee-Post (2006), Lee-Post (2009), dan Freeze et al. (2012), yang

ara umum menyebutkan bahwa model DeLone dan McLean tersebut memiliki

17
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gkat kecocokan dan kelengkapan tinggi untuk mengevaluasi e-learning dilihat

OSFeH @

ri aspek sistem informasi (Rahmat, dkk., 2019).

Structural Equation Modeling (SEM)
Structural Equation Modeling (SEM) dikenal dengan beberapa nama lain

N111UY e}

seperti covariance structural analysis, latent variable analysis, dan confirmatory
factor analysis model persamaan struktural (SEM), yang untuk selanjutnya
cﬁ%ingkat SEM merupakan sebuah metode statistik yang saat ini sangat populer
cﬁlam penelitian manajemen karena berbagai keunggulannya. SEM adalah teknik
s%tistik multivariat yang merupakan kombinasi antara analisis faktor dengan
amalisis regresi (korelasi), yang bertujuan untuk menguji hubungan-hubungan
é:r\tar variabel yang ada pada sebuah model, baik itu antara indikator dengan
konstruknya, ataupun hubungan antar konstruk (Aditya, dkk., 2020).

Menurut Maruyama, G.M (1997) SEM digunakan untuk mengestimasikan
kekuatan hubungan diantara variabel-variabel dalam model. SEM dapat
memberikan informasi tentang pengaruh dari sutu variabel ke variabel lain atau
melalui variabel perantara (disebut intervening atau mediating variabel) yang
berada diantara kedua variabel tersebut (Juniarto, dkk., 2021).

273.1 Langkah-Langkah Menggunakan SEM

::’5 Dalam melakukan analisis data dengan Struktural Equation Modelling
(SEM), pada setiap tahapannya akan berpengaruh terhadap tahapan selanjutnya.
gdapun langkah-langkah dalam melakukan analisis dengan SEM adalah sebagai
rerikut (Hamid dan Anwar, 2019):

Membuat Spesifikasi Model

Membuat spesifikasi model ini dilakukan dengan membangun model yang
sesuai dengan tujuan serta masalah penelitian dengan landasan teori yang
kuat.

Estimasi Parameter Bebas

Yaitu yang dapat merepresentasi hubungan antarvariabel dan

mengestimasinya ke dalam model yang sesuai. Adapun parameter yang

18
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2.4

n
—
o

digunakan untuk mengukur kesesuaian model adalah maximum likelihood,
weighted least squares, atau asymptotically.

Assessment of Fit

Chi Square merupakan ukuran dasar kesesuaian model. Chi Square secara
konseptual merupakan fungsi dari ukuran sampel dan perbedaan antara
matriks kovarian yang diobservasi dengan matriks kovarian model.
Melakukan Modifikasi Model

Melakukan modifikasi model dapat dilakukan dengan mengembangkan
model yang diuji pada awal untuk meningkatkan goodness-of-fit (GOF)
model. Namun, pengembangan model tersebut harus mempertimbangkan
dasar teori, tidak dapat dilakukan hanya berdasarkan alasan argumen statistik.
Interpretasi dan Komunikasi

Interpretasi hasil pengujian statistika yaitu menyatakan bahwa konstruk yang
dibangun berdasarkan model yang paling sesuai.

Replikasi dan Validasi Ulang

Kemampuan model yang dimodifikasi untuk dapat direplikasi dan divalidasi

ulang sebelum hasil penelitian diinterpretasi dan dikomunikasikan.

Teknik Sampling

Teknik sampling banyak menggunakan teori probabilitas sehingga

térdasarkan tekniknya dikategorikan menjadi dua yaitu probility sampling dan

@n-probability sampling. Probability sampling teknik ini dinamakan probabilitas

@rena dalam proses pengambilannya ada peluang yang sama yang dimiliki

i&dividu untuk mendapatkan kesempatan menjadi sampel penelitian. Terdapat

sétidaknya empat macam teknik yang bisa dilakukan peneliti untuk mendapatkan

s:émpel melalui teknik probabilitas antara lain (Azora, 2021):

r
&

g

neny wisey JrredAg u®y|

Simple random sampling.
Systematic sampling.
Stratified sampling.
Cluster sampling.

19
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Non-probability sampling, teknik ini dinamakan non-probabilitas karena

23BH ©

ptoses pengumpulan sampel tidak memberikan kesempatan yang sama pada
rﬁasing-masing individu dalam populasi. Terdapat empat macam teknik non-
@obability sampling antara lain (Azora, 2021):

E_—' Convenience sampling.

Purposive sampling.

Snowball sampling.

Quota sampling.

SmartPLS

Software SmartPLS pertama kali dibuat sebagai proyek di Institute of

neiyres shseN M

Operation Management and Organization (School of Business) University of
Hamburg, Jerman. SmartPLS ini menggunakan Java Webstart Technology.
Software SmartPLS ini adalah salah satu program component-based SEM atau
variance-based SEM yang memiliki fungsi untuk menganalisis data (Hamid dan
Anwar, 2019).

Kelebihan SmarttPLS lebih mudah digunakan, harga software lebih
kompetitif, sedangkan kekurangannya adalah tidak semua jenis SEM bisa
dilakukan oleh karena software ini dikhususkan untuk melakukan olah data sem
(ﬁfngan sampel kecil, maka kurang cocok digunakan untuk penelitian dengan
sample besar (Purwanto, dkk., 2021). Program aplikasi statistik SmartPLS dapat
rgemproses angka dan menghasilkan output yang juga berupa angka. Pada
@sarnya pengoperasian SmartPLS bisa dibilang sangat mudah dan tidak terlalu
r&mit dalam mengolah data serta asumsi yang diperlukan juga tidak terlalu berat
éz-ahayu dan Sari, 2021).

)
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metodologi penelitian digunakan untuk menjabarkan langkah-langkah

am penelitian agar lebih terarah dan sistematis.

Studi Pendahuluan
Y
Studi Literatur
v
Identifikasi Masalah
v
Penentuan Hipotesis

v
Penyusunan Kuesioner
(Kuesioner Tertutup)

Pengumpulan Data
1. Penentuan Responden

2. Penyebara*n Kuesioner

Menghitung nilai outer model:
1. Convergent Validity
2. Composite Reliability
3. AVE & Discriminant Validity

Tidak

Valid dan
Reliabel

Menghitung nilai inner model:
1. Coefficient of Determination
2. Effect Size
3. Goodness of Fit
4. Cross-Validated Redundancy
5. Path Coeﬁici%nts

‘ Pengujian Hipotesis ‘
v
‘ Analisa Data ‘

v

Kesimpulan dan Saran

( Selesai )

Gambar 3.1 Flowchart Metodologi Penelitian
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Studi Pendahuluan

dio¥eH o

Studi pendahuluan merupakan studi yang dilakukan untuk memperoleh

}

imformasi tentang penelitian yang akan dilakukan. Pada dasarnya studi
@‘ndahuluan bertujuan untuk mendalami masalah yang telah dirumuskan sehingga
g_;heliti dapat melakukan persiapan secara maksimal. Studi pendahuluan pada
penelitian ini dilakukan dengan melakukan pengamatan terhadap kegiatan
[%mbelajaran online menggunakan e-learning UIN Suska Riau serta observasi

grhadap e-learning tersebut secara keseluruhan.

=

3?02 Studi Literatur

Studi literatur yaitu salah satu upaya untuk memperoleh literature yang
bekaitan dengan penelitian dan permasalahan yang akan diselesaikan. Studi
literature pada penelitian ini yaitu dilakukan dengan membaca berbagai sumber
seperti buku, jurnal, ataupun penelitian terdahulu lainnya. Tujuan dilakukannya
studi literatur ini yaitu untuk memperkuat landasan teori terhadap masalah yang
diteliti menggunakan berbagai literature dari sumber yang telah terjamin

keabsahannya.

3.3 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah merupakan proses mendefenisikan masalah sehingga
permasalahan tersebut dapat terdiketahui inti dari penelitian yang dilakukan. Pada
penelitian ini, masalah yang diidentifikasi yaitu penggunaan e-learning UIN
Suska Riau yang belum maksimal dan belum diterapkan secara merata pada
seluruh fakultas dan jurusan di UIN Suska Riau.

3.4  Penentuan Hipotesis

Tahap selanjutnya yaitu menentukan hipotesis penelitian yang akan
dilakukan dalam penelitian ini, tujuannya untuk memperoleh jawaban selama
proses penelitian dan fokus pada jawaban yang ingin dicapai yaitu hasil pengujian
pengaruh masing-masing variabel dalam riset. Hipotesis sementara ini merupakan

hasil sementara kesuksesan penerapan e-learning UIN Suska Riau.

22
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Model konseptual dan hipotesis dengan model DeLone dan McLean pada

penelitian ini dapat dilihat pada gambar di bawah.

Kualitas Sistem
H1
H Pen
ggunaan Hs
H
Kualitas Informasi H7 Manfaat Bersih
H h 4 o
H5 Kepuasan
Pengguna
Kualitas Layanan Heé

Gambar 3.2 Model Konseptual Hipotesis Penelitian
(Sumber: Suradi dan Windarti, 2020)

Berdasarkan gambar di atas, terdapat sembilan hipotesis penelitian yang

akan dianalisis, yaitu (Suradi dan Windarti, 2020):

Hipotesis 1

Ho : Kualitas sistem (system quality) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
penggunaan (use)

H; : Kualitas sistem (system quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

Hipotesis 2

Ho: Kualitas Sistem (system quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)

H; : Kualitas Sistem (system quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)

Hipotesis 3

Ho : Kualitas informasi (information quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

H; : Kualitas informasi (information quality) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan (use)

Hipotesis 4

Ho: Kualitas sistem (system quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

23

nery wisey ji



NV ViSN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z

D10

%

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad 'q

‘yejesew njens uenelun} neje ynuy uesinuad ‘uesode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbusd e

h

By

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

©

ek

Iil‘)l: Kualitas sistem (system quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

Hipotesis 5

Ho: Kualitas layanan (service quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

H; : Kualitas layanan (service quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

Hipotesis 6

Ho: Kualitas layanan (service quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction)

H; : Kualitas layanan (service quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction)

Hipotesis 7

Ho: Penggunaan (use) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
pengguna (user satisfaction)

H;: Penggunaan (use) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pengguna (user satisfaction)

Hipotesis 8

Ho: Penggunaan (use) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manfaat
bersih (net benefits)

H;: Penggunaan (use) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manfaat bersih (net benefits)

Hipotesis 9

Ho : Kepuasaan pengguna (user satisfaction) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap manfaat bersih (net benefits)

H;: Kepuasaan pengguna (user satisfaction) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap manfaat bersih (net benefits)

3.5  Penyusunan Kuesioner
Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang disusun secara tertulis.

Tujuan kuesioner ini ialah untuk memperoleh data berupa jawaban responden

24
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%ng akan diolah nantinya. Skala pengukuran terlebih dahulu ditentukan
sebelumnya sebelum penyebaran kuesioner. Skala Likert digunakan dalam
penelitian ialah: Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ragu Ragu (3), Tidak Setuju (2)
dan Sangat Tidak Setuju (1).

Kuesioner yang disusun pada penelitian ini yaitu kuesioner tertutup.
Penyusunan kuesioner dibuat berdasarkan enam variabel DeLone dan McLean.
Kemudian dari ke enam variabel itu barulah ditentukan indikator apa saja yang

ingin dievaluasi pada sistem informasi e-learning UIN Suska Riau. Adapun enam

variabel yang digunakan adalah sebagai berikut (Rahayu & Putro, 2018) :

Kualitas Sistem (System Quality)

Kualitas Informasi (Information Quality)

Kualitas Layanan (Service Quality)

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)

1
2
3
4. Pemakaian (Use)
5
6

Manfaat Bersih (Net Benefits)

Tabel 3.1 Penyusunan Kuesioner

Variabel Pernyataan Kode

Kualitas Interaksi yng terjadi di dalam e-learning sangat KS1
Sistem (System | fleksibel (Dalle, 2020)
Ruality) E-Learning mudah dan nyaman digunakan (Dalle, | KS2
5 2020)
o Kemudahan untuk mengakses e-learning KS3
@ (Agustina dan Sutinah, 2019)
Kualitas Informasi pada e-learning dapat dengan mudah | KI1
Enformasi dipahami (Agustina dan Sutinah, 2019)

Information E-learning menyajikan informasi yang tepat | KI2
éuality) (Dalle, 2020)
o Kualitas informasi e-learning relevan terhadap | KI3
® kebutuhan dosen (Puspitasari dan Sukardi, 2020)
Kualitas E-learning yang digunakan bersifat respontif | KL1
Fayanan (Agustina dan Sutinah, 2019)

Service E-learning memberikan tanggapan sesuai dengan | KL2
Ruality) perintah apa yang diberikan (Dalle, 2020)

(Sumber: Pengolahan Data, 2022)
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Tabel 3.1 Penyusunan Kuesioner (Lanjutan)
Variabel Pernyataan Kode
Penggunaan E-learning memungkinkan saya untuk dapat | P1
fUse) menyelesaikan pekerjaan dengan cepat (Dalle,
3 2020)
= E-learning memberikan kesempatan komunikasi | P2
o yang lebih antara mahasiswa dan dosen (Dalle,
= 2020)
%epuasan Secara umum saya puas menggunakan e-learning | KP1
engguna (Dalle, 2020)
ser E-learning sudah berfungsi seperti yang saya | KP2
atisfaction) harapkan (Dalle, 2020)
Q’f Saya merasa puas dengan informasi yang tersedia | KP3
-1 pada e-learning (Puspitasari dan Sukardi, 2019)
“Manfaat E-learning memberikan kemudahan dalam | MB1
ersih (Net | kegiatan perkuliahan online (Puspitasari dan
Benefit) Sukardi, 2020)
E-learning dapat meningkatkan produktifitas dan | MB2

efektivitas  dalam  kegiatan
(Puspitasari dan Sukardi, 2020)

pembelajaran

(Sumber: Pengolahan Data, 2022)

3.6

Penyebaran Kuesioner

Setelah kuesioner yang dibuat dinyatakan valid dan reliable, maka

kuesioner siap untuk disebarkan.

Dalam penyebaran kuesioner ini perlu

diperhatikan populasi responden sehingga dapat ditentukan jumlah sampel dari
;%)nelitian ini. Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh dosen Fakultas Sains dan
ﬁknologi UIN Suska Riau tahun 2021/2022 yaitu sebanyak 107 orang.

;’).—" Untuk menentukan ukuran sampel dari suatu populasi dapat digunakan
@mus slovin pada persamaan 3.1 berikut ini (Supriyanto dan Iswandiri, 2017):
(o)
c N
n= ...(3.1
E. 1 + Ne2 ( )
S
H 107
s (e T W o
e 1+ 107 (0,1)
=)
ED n=>52
W
Keterangan:
s = Ukuran Sampel
&P = Ukuran Populasi
=
=
A
jo¥]
e
= 26
=
=
<]
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= Batas Toleransi Kesalahan (10%)
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu stratified random

1dio eH ©

sampling. Stratified Sampling adalah pada satu kelas memiliki sifat yang relatif
sﬁma sedangkan pada kelas yang berbeda bersifat heterogen. Komposisi sampel
yang diambil bersifat proporsional sesuai jumlah kelas yang ada dan diambil
decara acak untuk kemudian dijadikan sebagai total sampel penelitian (Arieska
dU%)n Herdiani, 2018).

g Jumlah sampel untuk masing-masing fakultas adalah sebagai berikut:
2 ) ) 32

£ Teknik Informatika : — x 52 = 16

Py 107

-

7

18
Teknik Industri : —— x52=9
107

w

21
Teknik Elektro : —— x 52 =10
107
19
4. Sistem Informasi : —— x52=9
107

17
Matematika : —— x52=8
107

&

Pengolahan Data

Kegiatan yang dilakukan pada pengolahan data ini adalah menginputkan

I 2385

q:éta yang ada pada kuisioner yang telah disebar, yaitu deskripsi tanggapan
ésponden terhadap seluruh pertanyaan. Kegiatan ini dilakukan setelah melakukan
Ignggiatan penyebaran kuisioner. Pengolahan data menggunakan Smart PLS untuk
rﬁenganalisis data dari kuesioner. Analisis SEM PLS adalah teknik statistika
ﬁultivariat yang melakukan pembandingan antara variabel dependen berganda
cﬁn variabel independen berganda. PLS salah satu metode statistika SEM berbasis
varian yang didesain untuk menyelesaikan regresi berganda ketika terjadi
p(grmasalahan spesifik pada data, seperti ukuran sampel penelitian kecil, adanya
(gta yang hilang (missing values) dan multikolinearitas antar prediktor sehingga

@éningkatkan standart error dari koefesien yang diestimasi (Pratama, 2019).

27

nery wisey| jue



NV ViSN

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaqg wejep Iul sin} eAJey yninjgs neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele|iq ‘'z

D10

%

‘nery eysng NN Jelfem 6ueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednynbuad 'q

"yejesew njens uenelun neje iy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAey uesinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuadsy ynun eAuey uedinbusd e

h

By

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnyuesuaw eduey Ul Sin} eAIey yninjes neje uelbeges dipnbusw Buele|iq *|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3di) deH

f

neiy e)sng NN Y!1w E1dBo yeH @

neny wise)| JrreAg uejyng jo AJISIdATU) dDIWR]S] 3}e3§

Langkah-langkah pengolahan data pada penelitian ini menggunakan

tware Smart PLS (Lestari dan Rahayu, 2019):

Menghitung nilai outer model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa measurement yang

digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan reliabel). Analisa

outer model ini menspesifikasikan hubungan antara variabel laten dan

indikator-indikatornya. Uji yang dilakukan pada outer model yaitu:

a.

C.

Convergent Validity

Convergen validity merupakan nilai loading factor pada variabel laten
dengan indikator-indikatornya. Penilaian convergent validity dapat
dilihat berdasarkan korelasi antara item score/compound score dengan
construct score yang dihitung dengan menggunakan software SmartPLS
(Sihombing dan Arsani, 2022).

Composite Reliability

Dalam melakukan pengukuran reliabilitas suatu konstruk dengan
indikator reflektif dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan
melihat nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Namun
dalam penggunaan Cronbach’s Alpha untuk menguji reliabilitas
konstruk akan memberi nilai yang lebih rendah (under estimate)
sehingga lebih disarankan untuk menggunakan nilai output Composite
Reliability. Sehingga dalam penelitian ini hasil pengujian reliabilitas
konstruk berdasarkan nilai composite reliability nya (Hamid dan Anwar,
2019).

AVE & Discriminant Validity

Selain pengujian validitas konvergen, perlu dilakukan pengujian
discriminant validity untuk dapat melihat apakah model dapat
dinyatakan valid yaitu dengan melihat nilai cross loading factor yang
berguna untuk mengetahui apakah konstruk memiliki diskriminan yang
memadai. Apabila nilai loading pada konstruk yang dituju lebih besar
dibandingkan dengan nilai loading pada konstruk yang lain maka dapat
dinyatakan valid. Selain itu juga dapat dilihat dengan metode Fornnel
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dan Larcker yaitu membandingkan nilai square root of average variance
extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk dengan
konstruk lainnya dalam model. Apabila nilai akar kuadrat AVE setiap
konstruk lebih besar daripada nilai antara konstruk dengan konstruk
lainnya dalam model, maka dapat dinyatakan bahwa model memiliki
nilai discriminant validity yang baik (Sthombing dan Arsani, 2022).

Menghitung nilai inner model

Dalam tahapan menguji nilai inner model tersebut meliputi coefficient of

determination (R?), effect size (f%), goodness of fit (GoF), cross validated

redundancy (Q%), dan path coefficients.

a.

€.

Coefficient of deterination (R?)

Hasil nilai R? bertujuan untuk menilai pengaruh variabel laten independen
terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh
(Sihombing dan Arsani, 2022).

Effect size ()

Pengujian effect size (f%) berfungsi untuk megetahui kebaikan model.
Apabila nilainya lebih besar dari 0.15 maka model dikatkan moderat
(minimal cukup baik) (Sihombing dan Arsani, 2022).

Goodness of fit (GoF)

Evaluasi Goodness of Fit dapat diukur menggunakan nilai R? variabel
laten dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi (Sihombing
dan Arsani, 2022).

Cross validated redundancy (Q?)

Cross-validated redundancy (Q?) digunakan untuk menilai predictive
relevance. Hasil nilai Q° > 0 menunjukkan bahwa model yang diuji
memiliki predictive relevance yang akurat terhadap konstruk tertentu
sedangkan nilai Q* < 0 menunjukkan bahwa model yang di uji memiliki
nilai predictive relevance yang kurang akurat (Furadantin, 2018).

Path Coefficient
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Pengukuran path coefficients antar konstruk pada setiap hipotesisnya
bertujuan untuk melihat signifikansi dan kekuatan hubungan tersebut dan
juga untuk menguji hipotesis (Furadantin, 2018).

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dapat dilihat dari nilai T-statistik dan mempertimbangkan

hasil P values yang didapatkan.

NIN X! eydio yeH o

:gé Analisa Data

N Analisa tingkat kesuksesan e-learning UIN Suska Riau pada penelitian ini
dijabarkan menggunakan model DeLone dan McLean. Dimana pada model ini
terdapat 6 variabel yang saling berpengaruh, yaitu Kualitas Sistem (System
Quality), Kualitas Informasi (Information Quality), Kualitas Layanan (Service
Quality), Pemakaian (Use), Kepuasan Pengguna (User Satisfaction), dan Manfaat
Bersih (Net Benefits).

3.9  Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan vyaitu ringkasan hasil permasalahan yang telah dilakukan
analisis sebelumnya. Dimana dari kesimpulan diketahui inti dari dilakukannya
penelitian ini. Sehingga dapat diberikan saran atau masukkan untuk peneliti dan

@bjek yang diteliti maupun penelitian selanjutnya.
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Analisa Pengumpulan Data
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Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan di Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Suska Riau. Data dikumpulkan dengan menyebarkarkan angket
(Ruesioner) kepada 52 orang dosen Fakultas Sains dan Teknologi sebagai
rgponden dalam penelitian ini. Dengan jumlah responden dari Prodi Teknik
HZTformatika sebanyak 16 orang, Teknik Industri 9 orang, Teknik Elektro 10 orang,
Sistem Informasi 9 orang, dan Matematika 8 orang. Dengan jumlah demografi
r‘géponden perempuan sebanyak 67% (35 orang), dan responden laki-laki
sebanyak 33% (17 orang).

5.2  Analisa Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan software
SmartPLS 3. Adapun hasil yang didapatkan dalam pengolahan data tersebut

adalah sebagai berikut.

5.2.1 Analisa Nilai Outer Model

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur

1S

(Kuesioner) yang digunakan layak untuk dijadikan pengukuran (valid dan
(¢)

reliabel). Analisis outer model bertujuan untuk mengetahui hubungan antar
\§riabel-variabel laternnya dengan indikator yang ada. Analisa outer model
méeliputi tiga tahapan, yaitu pengujian nilai convergent validity, composite
rgiability, dan divergent validity.

=

)

5:2.1.1 Convergent Validity

Hasil pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa salah satu

0 A}

2

ikator atau pernyataan dalam variabel kualitas sistem tidak dapat dinyatakan
id. Hal ini dikarenakan nilai outer loading yang didapatkan pada indikator

ZeIms

alitas sistem 3 (KS3) yaitu 0,615 atau kurang dari 0,70. Adapun indikator yang

83

pat dinyatakan valid yaitu apabila memiliki nilai outer loading > 0,70
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(Habriyanto, dkk., 2019). Sehingga dari 15 indikator yang ada, hanya 14 indikator
%ng dinyatakan valid pada pengujian validitas konvergen. Sehingga indikator
ﬁng tidak valid tersebut di eliminasi.

§_ Setelah dilakukan eliminasi terhadap indikator KS3 yang dinyatakan tidak
\i_alid, dan dilakukan pengujian ulang terhadap nilai outer loading keseluruhan
indikator maka dapat dinyatakan bahwa kuesioner valid karena memiliki nilai
(ﬁter loading besar atau sama dengan 0,70. Dan dapat dilanjutkan ke tahapan

%Ian jutnya.

—
m

5:@.1.2 Composite Reliability

QO Reliabilitas menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur (kuesioner)

kconsisten atau stabil untuk digunakan sebagai alat ukur dari waktu ke waktu.
Untuk dapat mengetahui apakah suatu variabel memiliki reliabilitas komposit
yang baik dapat dilihat dari nilai composite reliability. Suatu variabel dapat
dinyatakan relianel apabila memiliki nilai composite reliability >0,70 (Suyoto,
dkk., 2019). Dari hasil pengujian, didapatkan bahwa keseluruhan variabel dapat
dinyatakan reliabel. Dengan variabel Kualitas Layanan (Service Quality) memiliki
nilai composite reliability tertinggi yaitu 0,863. Dilanjutkan dengan variabel
Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) 0,823, variabel Kualitas Sistem (System
(gbality) dan Penggunaan (Use) 0,816, Manfaat Bersih (Net Benefit) 0,814, dan
@alitas Informasi (Information Quality) 0,807.

®
%_2.1.3 Average Variance Extracted (AVE) dan Discriminant Validity

6 Pengujian terhadap nilai AVE bertujuan untuk mengetahui nilai validitas
suatu konstruk. Adapun nilai AVE yang dapat diterima yaitu apabila > 0,50
@uradi dan Windarti, 2020). Berdasarkan hasil output nilai AVE pada SmartPLS
rﬁenyatakan bahwa seluruh variabel memilii nilai AVE >0,50 sehingga dapat
Eterima. Dengan nilai AVE Kualitas Sistem (System Quality) yaitu 0,690,
lgmalitas Informasi (Information Quality) 0,583, Kualitas Layanan (Service
@ality) 0,760, Penggunaan (Use) 0,693, Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)
(3@09, dan Manfaat Bersih (Net Benefit) 0,690.
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Selain menguji nilai validitas konvergen, perlu dilakukan pengujian

23EBH ©

lgl'hadap validitas diskriminan (discriminant validity). Validitas diskriminan

}

kertujuan untuk menguji seberapa juah suatu variabel laten berbeda dengan
\ia_riabel lainnya. Nilai validitas diskriminan setiap variabel dapat dilihat dari nilai
(;-T:bss loading dan fornell-larcker criterion. Variabel dinyatakan valid berdasarkan
Validitas divergen apabila nilai akar kuadrat dari AVE (cross laoding) untuk setiap
k?)nstruk lebih besar dari korelasi antara konstruk dengan konstruk lainnya (Suradi
du'{;m Windarti, 2020). Berdasarkan hasil output cross loading pada tabel 4.3
memperlihatkan bahwa nilai loading untuk masing konstruk yang dituju lebih
besar dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal tersebut dapat terlihat pada
@gka yang diberi watermark berwarna.

Berdasarkan nilai fornell-larcker criterion (akar AVE) antar variabel

memiliki nilai yang lebh tinggi daripada variabel lainya. Hal ini menunjukkan
bahwa korelasi antar valiabel yang sama lebih kuat apabila dibandingkan dengan
variabel yang tidak sama. Pada output nilai kualitas sistem, korelasi antara sesama
variabel memiliki nilai akar AVE vyaitu 0,831. Dimana nilai tersebut lebih besar
apabila dibandingkan dengan nilai akar AVE untuk korelasi variabel kualitas
sistem dengan variabel lainnya.
o Dari hasil pengujian outer loading untuk nilai convergent validity,
@mposite reliability, AVE, dan discriminant validity maka dapat dinyatakan
tﬂ'ﬁhwa alat ukur yang digunakan (kuesioner) telah memenuhi karakteristik yang
l;%lk secara statisti. Untuk itu dapat dilanjutkan pada tahapan selanjutnya yaitu
%ngujian terhadap nilai inner model.

=
%2.2 Analisa Nilai Inner Model
g Analisa nilai model struktur (inner model) memperhatikan setiap nilai

@'rdasarkan empat tahap yaitu pengukuran nilai coefficient of determination (R?),

éffect size (%), cross validated redundancy (Q?), dan path coefficients.

9
o

52.2.1 Coefficient Of Determination (R?)

Nilai koefisien determinan yang dilambangkan dengan R square

Sgu

Eelambangkan varian dari setiap target. Nilai R square merupakan koefisien

|8 §
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erminasi konstruk endogen. Nilai R square > 0,67 dinyatakan kuat, > 0,33
oderat, dan > 0,19 lemah (Aditya, dkk., 2020).
Berdasarkan hasil output SmartPLS pada tabel 4.7 dapat diketahui sebagai

Eo geH o

13U B}

rikut:

Nilai R? valiabel Penggunaan (Use) yaitu sebesar 0,268. Hal tersebut berarti
variabilitas konstruk Penggunaan (Use) dapat dijelaskan oleh variabilitas
Kualitas Sistem (System Quality), Kualitas Informasi (Information Quality),
dan Kualitas Layanan (Service Quality) sebesar 26,8%. Dan dinyatakan
menunjukkan tingkat varian yang lemah.

Nilai R? valiabel Kepuasan Pengguna (User Satisfaction) yaitu sebesar 0,231.

Hal tersebut berarti

NEIM BXSNS NIN W

variabilitas konstruk Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction) dapat dijelaskan oleh variabilitas Kualitas Sistem (System
Quality), Kualitas Informasi (Information Quality), dan Kualitas Layanan
(Service Quality) sebesar 23,1%. Dan dinyatakan menunjukkan tingkat varian
yang lemah.

3. Nilai R? valiabel Manfaat Bersih (Net Benefit) yaitu sebesar 0,166. Hal
tersebut berarti variabilitas konstruk Penggunaan (Use) dan Kepuasan
Pengguna (User Satisfaction) sebesar 16,6%. Dan dinyatakan menunjukkan
tingkat varian yang lemah.

W
Y

2.2.2 Effect Size (%)

;_’ Pengujian effect size bertujuan untuk dapat memprediksi pengaruh dari

sﬁatu vaiabel tertentu terhadap variabel lainnya dengan nilai ambang batas 0,02

I

l?gfpengaruh kecil, 0,15 berpengaruh menegah, dan 0,35 berpengaruh besar

AR

ussain, dkk., 2021). Berdasarkan hasil output pengujian dengan menggunakan
s:@ftware Smart PLS, diketahui bahwa dari 9 hipotesis (jalur) yang ada, 2
diantaranya memiliki pengaruh yang menengah, yaitu pada hipotesis 5 (jalur KL-
Fa, dan hipotesis 9 (jalur KP-MB). Sedangkan 7 hipotesis lainnya memiliki
p(gngaruh yang kecil. Yaitu pada hipotesis 1,2,3,4,6,7, dan 8.
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552.2.3 Goodness of Fit (GoF)

(@)

= Evaluasi Goodness of Fit suatu model dilakukan dengan menggunakan
milai R? variabel laten dependen dengan interpretasi yang sama dengan regresi.

<

odel dapat dikatakan baik apabila memiliki nilai > 0,38 (Sihombing dan Arsani,

2022). Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan didapatkan nilai GoF
fhodel yang di uji yaitu 0,595. Hal tersebut menyatakan bahwa model yang ada
d(%pat dikatakan baik dan mampu menjelaskan data empiris dalam penelitian.

c

5:2.2.4 Cross Validated Redundancy (Q?)

QO

Nilai cross validated redudancy (Q?) lebih besar dari 0, dinyatakan
2018).

—
Berdasarkan hasil output SmartPLS terhadap pengujian nilai cross validated

ra;ﬁoémiliki relevansi prediktif untuk konstruk tersebut (Furadantin,
redudancy (Q?) pada variabel Penggunaan (Use) memiliki nilai 0,111 sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel tersebut memiliki relevansi yang prediktif karena
besar dari 0. Selain itu, nilai Q? untuk variabel Kepuasan Pengguna (User
Satisfaction) yaitu 0,098 dan variabel Manfaat Bersih (Net Benefit) yaitu 0,060.
Maka dapat dikatakan bahwa model yang diuji (kuesioner) memiliki relevansi

yang prediktif bagi masing-masing konstruk tersebut.

52.2.5 Path Coefficients
-
Pengukuran path coefficient bertujuan untuk menunjukkan seberapa kuat

dje

@ngaruh dari variabel indipenden kepada variabel dependen. Apabila nilai path
%efﬁcients suatu jalur > 0,1 maka dapat dinyatakan bahwa jalur tersebut memiliki
p%'ngaruh antara variabel independen dan variabel dependennya (Furadantin,
2018). Berdasarkan hasil output pengujian path coefficients pada software
énartPLS terhadap model yang diuji, dinyatakan bahwa terdapat 4 jalur yang
tftnﬂak memiliki pengaruh signifikan antara variabel independen dan dependennya.
\\;haitu jalur KS-P, KL-KP, P-KP, dan P-MB. Sedangkan 5 jalur lainnya memiliki
@garuh yang signifikan karena nilai path coefficient nya besar dari 0,1. Maka
@nakin kuat pengaruh antar variabel tersebut.

=
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552.3 Pengujian Hipotesis

(@)

= Pengujian hipotesis diamati melalui nilai uji T juga dengan

memperhatikan P value. Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan 95%
sﬁhingga tingkat error (a) = 5% = 0,05, nilai nilai t-tabelnya adalah 1,96. dan nilai
BI_—'vaIue <0,05 maka hipotesis dapat diterima (Furadantin, 2018). Berdasarkan
Kasil output SmartPLS diketahui sebagai berikut:

= Hipotesis 1 (Kualitas Sistem Terhadap Penggunaan)

Ho : Kualitas sistem (system quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

H; : Kualitas sistem (system quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan

nelry eysng

terhadap penggunaan (use)

Nilai T statistics untuk hipotesis pertama ini yaitu 2,384 sedangkan nilai P
value 0,016. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan H; ditolak
sehingga membuktikan bahwa variabel kualitas sistem memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel penggunaan. Hal tersebut dikarenakan nilai
T statistik >1,96 dan nilai P value <0,05.

no

Hipotesis 2 (Kualitas Sistem Terhadap Kepuasan Pengguna)

Ho : Kualitas Sistem (system quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)

H; : Kualitas Sistem (system quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)

Nilai T statistics untuk hipotesis kedua ini yaitu 2,069 sedangkan nilai P
value 0,039. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan H; ditolak
sehingga membuktikan bahwa variabel kualitas sistem memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel kepuasan pengguna. Hal tersebut
dikarenakan nilai T statistik >1,96 dan nilai P value <0,05.

Hipotesis 3 (Kualitas Informasi Terhadap Penggunaan)

Ho : Kualitas informasi (information quality) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan (use)

H; : Kualitas informasi (information quality) tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap penggunaan (use)
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Nilai T statistics untuk hipotesis ketiga ini yaitu 0,754 sedangkan nilai P
value 0,451. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima
sehingga menyatakan bahwa variabel kualitas informasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel penggunaan. Hal tersebut
dikarenakan nilai T statistik <1,96 dan nilai P value >0,05.

Hipotesis 4 (Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna)

Ho : Kualitas sistem (system quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

H; : Kualitas sistem (system quality) tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

Nilai T statistics untuk hipotesis keempat ini yaitu 1,531 sedangkan nilai P
value 0,126. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima
sehingga menyatakan bahwa variabel kualitas informasi tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan pengguna. Hal tersebut
dikarenakan nilai T statistik <1,96 dan nilai P value >0,05.

Hipotesis 5 (Kualitas Layanan Terhadap Penggunaan)

Ho : Kualitas layanan (service quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap penggunaan (use)

H; : Kualitas layanan (service quality) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan (use)

Nilai T statistics untuk hipotesis lima ini yaitu 3,617 sedangkan nilai P value
0,000. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H; ditolak
sehingga membuktikan bahwa variabel kualitas layanan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel penggunaan. Hal tersebut dikarenakan nilai
T statistik >1,96 dan nilai P value <0,05.

Hipotesis 6 (Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pengguna)

Ho : Kualitas layanan (service quality) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction)

H; : Kualitas layanan (service quality) tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap kepuasan pengguna (user satisfaction)
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Nilai T statistics untuk hipotesis enam ini yaitu 0,023 sedangkan nilai P value
0,981. Sehingga dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H; diterima
sehingga menyatakan bahwa variabel kualitas layanan tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap variabel kepuasan pengguna. Hal tersebut
dikarenakan nilai T statistik <1,96 dan nilai P value >0,05.

Hipotesis 7 (Penggunaan Terhadap Kepuasan Pengguna)

Ho : Penggunaan (use) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan
pengguna (user satisfaction)

H; : Penggunaan (use) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kepuasan pengguna (user satisfaction)

Nilai T statistics untuk hipotesis tujuh ini yaitu 0,227 sedangkan nilai P value
0,820. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima
sehingga menyatakan bahwa variabel penggunaan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel kepuasan pengguna. Hal tersebut
dikarenakan nilai T statistik <1,96 dan nilai P value >0,05.

Hipotesis 8 (Penggunaan Terhadap Manfaat Bersih)

Ho : Penggunaan (use) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap manfaat
bersih (net benefits)

H; : Penggunaan (use) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
manfaat bersih (net benefits)

Nilai T statistics untuk hipotesis delapan ini yaitu 0,659 sedangkan nilai P
value 0,510. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H; diterima
sehingga menyatakan bahwa variabel penggunaan tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap variabel manfaat bersih. Hal tersebut dikarenakan
nilai T statistik <1,96 dan nilai P value >0,05.

Hipotesis 9 (Kepuasan Pengguna Terhadap Manfaat Bersih)

Ho : Kepuasaan pengguna (user satisfaction) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap manfaat bersih (net benefits)

H; : Kepuasaan pengguna (user satisfaction) tidak memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap manfaat bersih (net benefits)
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Nilai T statistics untuk hipotesis sembilan ini yaitu 3,124 sedangkan nilai P
value 0,002. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hy diterima dan H; ditolak

sehingga membuktikan bahwa variabel kepuasan pengguna memiliki

[lw e}dio YeH ©

pengaruh yang signifikan terhadap variabel manfaat bersih. Hal tersebut

— dikarenakan nilai T statistik >1,96 dan nilai P value <0,05.
Fabel 5.1 Hasil Analisa Pengujian Hipotesis

g()s;gf;s[;:f/p P Values | Keterangan
KS > P 2.384 0.018 Diterima
KS —> KP 2.069 0.039 Diterima
K1 —=> P 0.754 0.451 Ditolak
Kl —=> KP 1.531 0.126 Ditolak
KL—=> P 3.617 0.000 Diterima
KL— KP 0.023 0.981 Ditolak
P—> KP 0.227 0.820 Ditolak
P — MB 0.659 0.510 Ditolak
KP = MB 3.124 0.002 Diterima

(Sumber: Output SmartPLS, 2022)
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Penerapan e-learning UIN Suska Riau belum dapat dikatakan berhasil atau

sukses. Hal ini dilihat dari hasil pengujian hipotesis, yaitu sebanyak 5 dari 9

hipotesis ditolak (hipotesis 3, hipotesis 4, hipotesis 6, hipotesis 7, dan

hipotesis 8) karena tidak memenuhi persyaratan terhadap nilai T statistik dan

P values. Sedangkan untuk mencapai tingkat kesuksesan dalam

penerapannya, sebagian besar hipotesis harus memenuhi persyaratan dan

diterima.

Adapun variabel yang berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan sistem

informasi e-learning UIN Suska Riau yaitu:

a. Kualitas sistem berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan e-learning
dikarenakan hasil nilai T statistik 2,069 > 1,96 dan P values 0,039 < 0,05.
Yang menyatakan bahwa kualitas sistem memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kepuasan pengguna. Hal tersebut juga didukung
dengan hasil nilai path coefficients untuk jalur ini yaitu 0,333 > 0,1,
dimana variabel independen kualitas sistem dapat berpengaruh kepada
variabel dependen kepuasan pengguna. Apabila kualitas sistem e-learning
lebih ditingkatkan lagi, maka akan berpengaruh pada kepuasan pengguna.

b. Kualitas layanan berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan e-learning
dikarenakan hasil nilai T statistik 3,617 > 1,96 dan P values 0,000 < 0,05.
Yang menyatakan bahwa kualitas layanan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap penggunaan. Hal tersebut juga didukung dengan hasil
nilai path coefficients untuk jalur ini yaitu 0,406 > 0,1, dimana variabel
independen kualitas layanan dapat berpengaruh kepada variabel
penggunaan. Apabila kualitas layanan e-learning lebih ditingkatkan lagi,

maka akan berpengaruh pada variabel penggunaan.
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c. Kepuasan pengguna berpengaruh terhadap keberhasilan penerapan e-
learning dikarenakan hasil nilai T statistik 3,124 > 1,96 dan P values
0,002 < 0,05. Yang menyatakan bahwa kepuasan pengguna memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap manfaat bersih. Hal tersebut juga
didukung dengan hasil nilai path coefficients untuk jalur ini yaitu 0,382 >
0,1, dimana variabel kepuasan pengguna dapat mempengaruhi manfaat
bersih. Apabila kepuasan pengguna e-learning lebih ditingkatkan lagi,

maka akan meningkatkan hasil dari manfaat bersih.

Saran

Saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Sebaiknya perlu dilakukan peningkatan kualitas e-learning UIN Suska Riau
berdasarkan variabel-variabel yang berpengaruh agar dapat mencapai tingkat
keberhasilan yang baik dalam penerapannya.
Untuk penelitian selanjutnya agar melakukan evaluasi menggunakan lebih
dari 1 metode. Sehingga variabel yang berpengaruh dalam tingkat kesuksesan
dapat dijelaskan lebih lanjut berdasarkan masing-masing metode evaluasi

sistem yang digunakan.
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KUESIONER

VALUASI KEBERHASILAN PENERAPAN E-LEARNING UIN SUSKA
RIAU MENGGUNAKAN MODEL DELONE DAN MCLEAN DENGAN
PENDEKATAN STRUCTURAL EQUATION MODELING (SEM)

NN Altw eqdido yeH @

IDENTITAS RESPONDEN

PP
il
Jrusan

A .
\Enls Kelamin :
=,

Il. PETUNJUK PENGISIAN

1. Kuesioner ini hanya digunakan untuk kepentingan ilmiah dan pengembangan
ilmu pengetahuan. Semua jawaban akan ditangani secara rahasia oleh
peneliti.

2. Setiap pernyataan telah disediakan lima buah jawaban. Pilihlah salah satu
jawaban yang memenuhi presepsi anda dengan cara melingkari angka pada

kolom jawaban.

Keterangan kolom pengisian:
5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Ragu- Ragu

2 = Tidak Setuju
1 = Sangat Tidak Setuju

haATU ) dTUreysy ajes?

Kualitas Sistem (System Quality)

dnteraksi yng terjadi di dalam e-learning sangat fleksibel [ 5[ 4 [ 3|2 |1
Dalle, 2020)
¢E-Learning mudah dan nyaman digunakan (Dalle, 2020) [ 5[4 [3 |2 |1
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Kualitas Informasi (Information Quality)

Anformasi pada e-learning dapat dengan mudah
-dipahami (Agustina dan Sutinah, 2019)

-learning menyajikan informasi yang tepat
Dalle, 2020)
Kualitas informasi e-learning yang relevan

’t‘_erhadap kebutuhan dosen (Puspitasari dan
‘Sukardi, 2020)

=

rn

Kualitas Layanan (Service Quality)

E-learning yang digunakan bersifat respontif
YAgustina dan Sutinah, 2019)

£-learning memberikan tanggapan sesuai dengan

Perintah apa yang diberikan (Dalle, 2020)

Penggunaan (Use)

E-learning memungkinkan saya untuk dapat
menyelesaikan pekerjaan dengan cepat (Dalle,
2020)

E-learning memberikan kesempatan komunikasi
yang lebih antara mahasiswa dan dosen (Dalle,
2020)

Kepuasan Pengguna (User Satisfaction)

Secara umum saya puas menggunakan e-learning
4Dalle, 2020)

.E-learning sudah berfungsi seperti yang saya
“harapkan (Dalle, 2020)

§aya merasa puas dengan informasi yang tersedia
Jpada e-learning (Puspitasari dan Sukardi, 2019)

=

H
Manfaat Bersih (Net Benefits)

dg-learning  memberikan  kemudahan  dalam
Aegiatan perkuliahan online (Puspitasari dan
"Sukardi, 2020)

*E-learning dapat meningkatkan produktifitas dan
%’fektivitas dalam  kegiatan  pembelajaran

ZPuspitasari dan Sukardi, 2020)
}*Y)
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

irif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ka Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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AN\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

.C...
y "
nV a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

./:\m_\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

USKA RIAU
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